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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel kualitas aktiva produktif terhadap return on 
asset pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dari tahun 2010-2014. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa regresi linear sederhana antara variabel kualitas aktiva produktif (X) dan variabel return on asset 
(Y) diperoleh persamaan Y=5,99 – 0,81X. Besar pengaruh antara kedua variabel tersebut ditunjukkan 
oleh nilai korelasi r sebesar 74% ( –0,74), yang artinya hubungan kedua variabel adalah kuat dengan 
hubungan bersifat negatif atau tidak searah. Berdasarkan uji t menunjukkan bahwa variabel kualitas 
aktiva produktif berpengaruh tidak signifikan terhadap return on asset.  
 
Kata kunci : Kualitas aktiva produktif, return on asset, rentabilitas bank, profitabilitas bank dan 
aset bank. 
Abstrack 
The objective of this study is to analyze the effect of earnings  assets quality to return on asset (ROA) on 
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk from 2010-2014. The results showed that the linear regression 
equation is Y=5,99 – 0,81X. Correlation between dependent and independent variable is 74%, it’s mean 
relationship is strong but from opposite. According result of t test showed that earnings  asset quality is  
not significant effect on return on asset (ROA). 
Keywords: Earnings asset quality, return on asset, profitability of bank, asset of bank.
1. PENDAHULUAN 
Perkembangan laju arus informasi saat ini 
mempengaruhi perekonomian nasional secara 
umum. Persaingan antar para pelaku bisnis baik 
dari sektor pemerintah maupun dari sektor 
swasta, pelaku bisnis dari dalam negeri maupun 
pelaku bisnis asing kini semakin ketat. Untuk 
menghadapi hal tersebut para pelaku bisnis 
diharapkan mampu bersaing secara sehat. 
Kemampuan dalam mengikuti perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi serta dalam 
mengolah data agar menjadi informasi-informasi 
yang berguna sangat diperlukan. Pada akhirnya 
kemampuan ini akan memberikan kontribusi 
yang besar dalam mendorong pertumbuhan 
perekonomian nasional. 
Salah satu sektor ekonomi yang saat ini turut 
membantu mendorong kestabilan sistem 
keuangan Indonesia adalah perbankan. 
Fungsinya sebagai lembaga intermediasi 
berperan penting dalam mobilisasi dana-dana 
masyarakat untuk diputar sebagai salah satu 
sumber pembiayaan utama bagi dunia usaha, 
baik untuk investasi maupun produksi, dalam 
rangka mendorong pertumbuhan ekonomi. 
Sebagaimana dijelaskan dalam Undang-Undang 
Negara Republik Indonesia No.10 Tahun 1998  
tentang perbankan, yang dimaksud dengan bank 
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam 
bentuk kredit (pinjaman) dan atau bentuk-bentuk 
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 
rakyat. 
Memperoleh keuntungan merupakan tujuan 
utama berdirinya suatu badan usaha, baik badan 
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usaha yang berbentuk Perseroan Terbatas (PT), 
yayasan, maupun bentuk-bentuk badan usaha 
lainnya tak terkecuali perusahaan perbankan. 
Keuntungan yang diperoleh tidak hanya 
digunakan untuk membiayai operasi perusahaan, 
seperti membayar gaji serta biaya-biaya lainnya 
tetapi juga digunakan untuk ekspansi perusahaan 
melalui berbagai kegiatan dimasa yang akan 
datang. Kemudian yang lebih penting, bila suatu 
badan usaha terus-menerus memperoleh 
keuntungan ini berarti kelangsungan hidup 
badan usaha tersebut akan terjamin.  
Tujuan utama operasional bank adalah 
mencapai laba yang maksimal. Untuk itu dalam 
melakukan aktivitas bisnisnya, perbankan di 
Indonesia dituntut agar mampu secara maksimal 
mengelola sumber daya yang dimiliki 
perusahaan. Ketidakmampuan bank dalam 
mengelola  sumber daya yang dimiliki 
perusahaan akan berpengaruh terhadap kinerja 
bank tersebut yang pada akhirnya akan 
berpengaruh pula terhadap tingkat rentabilitas 
bank.  
Sumber daya yang dimiliki bank salah 
satunya adalah aktiva bank yang terdiri dari 
aktiva produktif dan non produktif. Aktiva 
produktif bank merupakan aktiva yang 
menghasilkan, karena penanamannya 
dimaksudkan untuk memperoleh keuntungan. 
Dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 
14/15/PBI/2012 tentang penilaian kualitas aset 
bank umum, aktiva produktif adalah penyertaan 
dana bank untuk memperoleh penghasilan dalam 
bentuk kredit, surat berharga, penempatan dana 
antar bank, tagihan akseptasi, tagihan atas surat 
berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali 
(reverse repurchase agreement), tagihan 
derivatif, penyertaan, transaksi rekening 
administratif serta bentuk penyediaan dana 
lainnya yang dapat dipersamakan dengan itu. 
Aktiva produktif perlu dikelola 
seprofesional mungkin, agar dapat memperoleh 
keuntungan yang maksimal, guna memenuhi 
kewajiban-kewajiban bank serta utang jangka 
panjangnya.  Untuk meningkatkan  kinerja 
sehingga kepercayaan masyarakat tetap didapat, 
maka kualitas aktiva produktif perlu 
ditingkatkan. Hal ini berguna demi memudahkan 
pencapaian tujuan utama bank yaitu memperoleh 
keuntungan.  
Dalam mengukur tingkat kualitas aktiva 
produktif, Kasmir (2014:301) menyebutkan 
bahwa terdapat dua rasio yang digunakan yaitu 
rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan 
terhadap aktiva produktif dan rasio penyisihan 
penghapusan aktiva produktif terhadap aktiva 
produktif yang diklasifikasikan. 
Rasio return on asset (ROA) merupakan 
indikator penting dari laporan keuangan yang 
memiliki berbagai kegunaan. Salah satunya 
digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam memperoleh 
keuntungan (laba) secara keseluruhan. 
Perhitungan rasio return on asset tersebut 
didasarkan pada ketentuan Bank Indonesia 
dengan cara membandingkan antara laba 
sebelum pajak dengan total aset. Semakin besar 
ROA suatu bank menandakan semakin besar 
tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut 
dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari 
segi penggunaan aktiva. 
Bagi pihak yang berkepentingan, informasi 
mengenai aktiva produktif dan nilai rasio return 
on asset suatu bank sangat besar menfaatnya. 
Seperti para investor, informasi ini dipakai 
sebagai dasar dalam pengambilan keputusan 
investasi juga untuk memprediksi akan 
perubahan laba diperiode yang akan datang. Para 
investor berharap dana yang diinvestasikan 
dalam perusahaan akan memperoleh tingkat 
pengembalian yang tinggi sehingga laba yang 
diperoleh tinggi pula. Untuk itu, seorang analis 
atau calon investor hendaknya melakukan 
analisis mengenai return on asset suatu bank dan 
bagaimana manajemen bank tersebut mengelola 
aset-aset produktif yang dimiliki dalam 
memperoleh laba. 
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
merupakan salah satu bank terbesar milik 
pemerintah di Indonesia dengan perolehan laba 
bersumber dari perputaran aset produktif yang 
dimiliki. Pertumbuhan total aset Bank Rakyat 
Indonesia yang didominasi oleh aset produktif 
turut memberikan pengaruh positif pada total 
pendapatan dan laba bersih bank. Laba terbesar 
diperoleh dari bunga pinjaman dan jasa bank 
lain. Saat ini penyaluran kredit BRI menguasai 
industri perbankan nasional. Bank ini telah lama 
berdiri sehingga dari segi pengelolaan aset, 
manajemen bank sudah dapat dikatakan sebagai 
manajemen yang handal dengan didukung oleh 
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Sumber daya yang memadai. Berikut ini 
disajikan secara rinci kualitas aktiva produktif 
dan return on asset  PT. Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk dalam tabel 1.1 berikut : 
Tabel 1.1 
Perbandingan KAP dan ROA 
Tahun 2010-2014 
(dalam jutaan Rupiah) 
Tahun KAP ROA 
2010 Rp. 377.765.312 2,95 % 
2011 Rp. 412.892.936 3,91 % 
2012 Rp. 544.124.246 4,23 % 
2013 Rp. 643.286.920 4,55 % 
2014 Rp. 797.459.541 3,95 % 
Sumber: Laporan keuangan PT. Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk. 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat 
perkembangan kualitas aktiva produktif yang 
cenderung meningkat pada setiap tahunnya 
dalam kurun waktu lima tahun terakhir. Pada 
tahun 2010 kualitas aktiva produktif PT. Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk sebesar Rp. 
377.765.312. Pada tahun 2011 mengalami 
kenaikan menjadi sebesar Rp.412.892.939. 
Tahun 2012 kualitas aktiva produktif PT. Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk kembali naik 
menjadi Rp. 544.124.246. Kenaikan yang sama 
juga terjadi pada tahun berikutnya dengan nilai 
kualitas aktiva produktif sebesar Rp. 
643.286.920 ditahun 2013 dan Rp. 797.459.541 
di tahun 2014. Kenaikan kualitas aktiva 
produktif ini secara langsung maupun tidak 
menandakan bahwa tingkat kesehatan PT. Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk sangatlah baik. 
Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat dilihat 
perkembangan ROA PT. Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk mengalami tren yang berfluktuasi 
dalam kurun waktu lima tahun terakhir. Pada 
tahun 2010 ROA PT. Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk sebesar 2,95%. Pada tahun 2011 
mengalami kenaikan menjadi 3,91%. Tahun 
2012 ROA PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk juga mengalami kenaikan menjadi 4,23%. 
Pada tahun 2013 ROA meningkat menjadi 
4,55%. Namun pada tahun 2014 kinerja 
menurun sehingga ROA menjadi 3,95%. 
Setelah mengamati tabel 1.1 diatas dapat 
diketahui bahwa pada tahun 2014 terdapat 
permasalahan. Pada saat kualitas aktiva 
produktif meningkat disatu sisi nilai ROA bank 
menurun. Hal ini tidak sesuai dengan teori 
dimana pada saat kualitas aktiva produktif 
meningkat maka akan dapat menyebabkan 
peningkatan pada ROA. Karena peningkatan-
peningkatan positif aktiva produktif yang terjadi 
akan mempengaruhi kemampuan bank dalam 
menghasilkan laba. Atas permasalahan ini, 
peneliti membuat sebuah rumusan masalah 
apakah kualitas aktiva produktif berpengaruh 
terhadap return on asset pada PT. Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk. 
 
2. KAJIAN PUSTAKA 
Pengertian Bank 
Dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 
1998 tentang perbankan, disebutkan: 
1. “ Bank adalah badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkannya 
kemasyarakat dalam bentuk kredit/dan atau 
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat”. 
2. Perbankan adalah segala sesuatu yang 
menyangkut tentang bank mencakup 
kelembagaan,kegiatan usaha, serta cara dan 
proses dalam melaksanakan kegiatan 
usahanya. 
3. Bank umum adalah bank yang 
melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional/ dan atau melaksanakan 
prinsip syariah yang dalam kegiatannya 
memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran. 
4. Bank perkreditan rakyat adalah bank yang 
melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional atau berdasarkan prinsip 
syariah yang dalam kegiatannya tidak 
memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran”. 
Menurut Ismail (2009:12), “bank merupakan 
lembaga keuangan yang fungsi utamanya adalah 
menghimpun dana dari masyarakat, 
menyalurkan dana kepada masyarakat, dan juga 
memberikan pelayanan dalam bentuk jasa-jasa 
perbankan”. 
 
Aset Produktif Bank 
Aktiva yang menghasilkan disebut juga 
dengan aktiva produktif karena aktiva tersebut 
dimiliki oleh bank dengan maksud untuk 
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memperoleh penghasilan/laba. Sebagaimana 
yang ditegaskan dalam Peraturan Bank 
Indonesia Nomor 14/15/PBI/2012 Tentang 
Penilaian Kualitas Aset Bank Umum, aset 
produktif adalah penyediaan dana bank untuk 
memperoleh penghasilan, dalam bentuk kredit, 
surat berharga, penempatan dana antar bank, 
tagihan akseptasi, tagihan atas surat berharga 
yang dibeli dengan janji dijual kembali (reverse 
repurchase agreement), tagihan derivatif, 
penyertaan, transaksi rekening  administratif 
serta bentuk penyediaan dana lainnya yang dapat 
dipersamakan dengan itu. 
Menurut Indra Bastian dan Suhardjono 
(2006:135) Aktiva yang menghasilkan 
merupakan penempatan dana oleh bank dalam 
aset yang menghasilkan pendapatan untuk 
menutup biaya-biaya yang dikeluarkan oleh 
bank. Aktiva produktif merupakan aset yang 
dimiliki oleh bank yang penggunaannya 
dilakukan dengan cara penanaman dana kepada 
para pelaku ekonomi dan masyarakat.  
Unsur-unsur aktiva produktif dari penjelasan 
yang dikemukakan Lukman Dendawijaya 
(2009:61) yaitu:  
1. Kredit yang  diberikan 
2. Penempatan dana pada bank lain  
3. Surat berharga 
4. Penyertaan modal   
Menurut Kasmir (2014:301), Dasar 
penilaian atas aktiva produktif dapat diukur 
menggunakan dua macam rasio yaitu : 
1. Rasio aktiva produktif yang 
diklasifikasikan terhadap aktiva 
produktif. 
2. Rasio penyisihan penghapusan 
aktiva produktif terhadap aktiva 
produktif yang diklasifikasikan.   
 
Rumus Kualitas Aktiva Produktif : 
METODE PENELITIAN 
 
 
Rentabilitas Bank 
Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2011:100) 
“Rentabilitas bank adalah kemampuan suatu 
bank untuk memperoleh laba yang dinyatakan 
dalam persentase. Rentabilitas pada dasarnya 
adalah laba (Rp) yang dinyatakan dalam % 
profit”. 
Rentabilitas bank dapat diukur 
menggunakan sebuah rasio rentabilitas/rasio 
profitabilitas. Bank Indonesia menilai 
rentabilitas perbankan di Indonesia (Bank 
Umum dan BPR) didasarkan pada indikator 
return on asset (ROA) atau tingkat 
pengembalian aset dan rasio Biaya Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). 
Return on asset (ROA) adalah salah satu bentuk 
dari rasio profitabilitas untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba dengan menggunakan total aktiva yang ada 
dan setelah biaya-biaya modal (biaya yang 
digunakan mendanai aktiva) dikeluarkan dari 
analisis. 
Menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul 
Halim (2012), “Rasio profitabilitas (ROA) 
adalah mengukur kemampuan perusahaan 
menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada 
tingkat penjualan aset dan modal saham 
tertentu”.  
Adapun indikator perhitungan ROA sebagai 
berikut : 
 
 
  
 
  Return an asset (ROA) yang positif 
menunjukkan bahwa dari total aktiva yang 
dipergunakan untuk operasi perusahaan mampu 
memberikan laba bagi perusahaan. Sebaliknya 
jika ROA negatif menunjukan total aktiva yang 
dipergunakan tidak memberikan keuntungan/ 
rugi. 
 
3. METODE PENELITIAN  
Objek penelitian adalah laporan keuangan  
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, yaitu 
laporan kualitas aktiva produktif apakah 
berpengaruh terhadap return on asset pada PT. 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kualitas 
aktiva produktif atau earnings asset quality 
merupakan tolok ukur untuk menilai tingkat 
kemungkinan diterimanya kembali dana yang 
ditanamkan dalam aktiva produktif (pokok 
termasuk bunga),  berdasarkan kriteria tertentu. 
Di Indonesia kualitas aktiva produktif dinilai 
berdasarkan tingkat ketertagihannya yaitu 
lancar, dalam perhatian khusus, kredit kurang 
         Aktiva Produktif Diklasifikasikan 
KAP =                  x 100% 
                         Aktiva Produktif 
Laba Sebelum Pajak 
ROA =                       x 100% 
      Total Aset 
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lancar, kredit diragukan dan kredit macet 
(Kamus Bisnis dan Bank). 
Return on asset adalah salah satu bentuk 
dari rasio rentabilitas yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dengan menggunakan total 
aktiva yang ada. Dalam perusahaan perbankan, 
laba terbesar diperoleh melalui perputaran aset 
produktif yang dimiliki seperti kredit, surat 
berharga, penempatan dana pada bank lain dan 
penyertaan modal. 
Jenis data yang digunakan adalah data 
sekunder yaitu data yang diperoleh melalui 
dokumen-dokumen perusahaan dan laporan- 
laporan lainnya yang ada relevansinya dengan 
penelitian ini berupa laporan keuangan PT. Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk selama lima 
tahun terakhir dari tahun 2010sampai  2014. 
Data tersebut diperoleh melalui situs resmi 
Otoritas Jasa Keuangan www.ojk.go.id. 
Pengambilan kesimpulan dalam penelitian 
ini menggunakan metode hipotesis uji t. Teknik 
analisis data dimulai dengan uji analisis regresi 
linear sederhana yang digunakan untuk 
mengetahui persamaan regresi antar  
variabelnya, analisis koefisien korelasi yang 
digunakan untuk mengetahui kekuatan dan arah 
hubungan yang terjadi antara kedua variabel dan 
uji t yang digunakan untuk mengetahui 
signifikansi pengaruh kedua variabel. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Regresi Linear Sederhana 
Teknik analisis data yang digunakan untuk 
menelaah permasalahan yang ditemui adalah 
analisis regresi linear sederhana. Regresi linear 
sederhana adalah alat analisis yang digunakan 
untuk mengetahui besar pengaruh variabel 
independen (X) terhadap variabel dependen (Y). 
Menurut Sugiyono (2012:188) analisis 
regresi linear sederhana adalah alat analisis yang 
digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 
variabel independen (X) terhadap variabel 
dependen (Y) dengan rumus Y= a+ bX. Y 
adalah variabel terikat (dependent variabel) 
yang dalam penelitian ini merupakan return on 
asset. Sedangkan X adalah variabel bebas 
(independent variable) yang dalam penelitian ini 
merupakan kualitas aktiva produktif. A dan b 
adalah konstanta. 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan 
diperoleh persamaan regresi antara variabel 
kualitas aktiva produktif (X) dan variabel return 
on asset  (Y), ditunjukkan dengan persamaan 
Y=5,99 – 0,81X. 
Analisis Koefisien Korelasi 
Analisis koefisien korelasi digunakan untuk 
menghitung seberapa kuat hubungan yang 
terjadi antara variabel bebas dan variabel terikat 
dalam penelitian ini. Menurut Sofyan Siregar 
(2013), ada lima tingkatan hubungan antara 
kedua variabel dimulai dengan sangat lemah, 
lemah, cukup, kuat dan sangat kuat. Untuk 
menentukan kekuatan hubungan variable nya, 
maka digunakanlah suatu rumus koefisien 
korelasi: 
𝑟 =
𝑛 . ∑𝑥𝑦 − ∑𝑥.∑𝑦 
 𝑛 .∑𝑥2− ∑𝑥)2 .[𝑛 .∑𝑦2−(∑𝑦)2  
  
 
Berdasarkan rumus tersebut diperoleh angka 
persentase hubungannya. Dalam penelitian ini 
hasil perhitungan nilai korelasi diperoleh nilai r 
sebesar –0,74. Berdasarkan klasifikasi kriteria 
pengujian dapat diketahui bahwa hubungan 
antara kualitas aktiva produktif  dengan return 
on asset PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk sebesar 74%. Ini berarti hubungan kedua 
variabel x dan y adalah kuat. Dengan nilai r 
yang negatif menunjukkan bahwa sifat korelasi 
linear yang terjadi adalah tidak searah. 
 
Uji hipotesis (uji t) 
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui 
signifikansi antara variabel independen dan 
variabel dependen. Dalam penelitian ini 
digunakan uji t. Tujuan dilakukannya uji t untuk 
melihat signifikansi pengaruh antara variabel 
kualitas aktiva produktif dan variabel return on 
asset. Untuk menentukan hasil uji t 
dibutuhkanlah ttabel dan thitung. Untuk menentukan 
thitung diperlukan sebuah rumus berikut: 
 
Thitung  = r √n – 2    
    √1 – (r)2 
 Jika nilai thitung > nilai ttabel ,maka Ha 
diterima artinya signifikan. Akan tetapi apabila 
nilai thitung  ≤ nilai ttabel, maka Ha ditolak artinya 
tidak signifikan. 
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Berdasarkan perhitungan yang telah 
dilakukan diperoleh kesimpulan thitung sebesar 
1,91 dan ttabel sebesar 3,18. Karena thitung lebih 
kecil dari ttabel maka dapat disimpulkan kualitas 
aktiva produktif tidak berpengaruh signifikan 
terhadap return on asset. 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Sesuai dengan hasil penelitian yang telah 
dilakukan maka penulis membuat kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil perhitungan, maka 
terdapat hubungan antara variabel kualitas 
aktiva produktif (X) dan variabel return on 
asset (Y) dengan persamaan Y=5,99 – 
0,81X.  
2. Berdasarkan hasil perhitungan, maka 
terdapat hubungan antara variabel kualitas 
aktiva produktif (X) dan variabel return on 
asset (Y) diperoleh nilai r sebesar –0,74 atau 
74%, yang artinya hubungan kedua variabel 
adalah kuat. Dengan korelasi linear negatif 
atau tidak searah, menunjukkan bahwa 
semakin tinggi nilai variabel kualitas aktiva 
produktif (X) maka nilai variabel return on 
asset (Y) semakin menurun. 
3. Dari hasil uji hipotesis (Uji t), dapat 
diketahui bahwa thitung sebesar 1,91 dan ttabel 
sebesar 3,18. Karena thitung lebih kecil dari 
ttabel maka dapat disimpulkan bahwa kualitas 
aktiva produktif tidak berpengaruh 
signifikan terhadap return on asset. 
 
Saran 
Berdasarkan pembahasan yang telah 
dijelaskan sebelumnya, maka penulis 
memberikan beberapa saran yaitu : 
1. Bagi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk agar lebih berupaya memaksimalkan 
kualitas aktiva produktif untuk dapat 
menghasilkan laba yang lebih besar 
sehingga kelangsungan hidup perusahaan 
tetap dapat dipertahankan. Salah satu 
caranya adalah dengan memperketat seleksi 
pemberian pembiayaan dengan lebih 
memperhatikan prinsip 5C (Character, 
Capacity, Capital, Collateral dan 
Condition), serta lebih meningkatkan fungsi 
pengawasan dan kepatuhan prosedur. 
2. Bagi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk agar terus mengupayakan peningkatan 
return on asset dengan cara meningkatkan 
pengelolaan aset-aset bank seefisien 
mungkin. Misalnya pada aset produktif 
diupayakan agar aset produktif berkualitas 
lancar semakin meningkat, dan mengurangi 
volume aset produktif dengan kualitas dalam 
perhatian khusus, kurang lancar, diragukan 
dan macet. 
3. Diharapkan pada penelitian selanjutnya 
lebih mengembangkan ruang lingkup 
variabel penelitian agar pengetahuan dan 
wawasan mengenai kualitas aktiva produktif 
dan akuntansi perbankan semakin 
bertambah. 
4. Diharapkan pada penelitian selanjutnya agar 
indikator untuk perhitungan rasio kualitas 
aktiva produktif dan juga rasio rentabilitas 
dapat menggunakan indikator-indikator lain 
supaya dapat diperbandingkan. 
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